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ANALISIS TINGKAT KEPERCAYAAN MASYARAKAT DESA 

 SEI ROTAN DALAM MENCARI INFORMASI DI 

 INSTAGRAM TAUKO TEMBUNG  

 

FIQRI AHMAD QURAIS NASUTION 

1803110153 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kepercayaan 

masyarakat Desa Sei Rotan terhadap informasi dari akun Instagram Tauko 

Tembung. Teori yang digunakan yaitu teori komunikasi massa, teori tingkat 

kepercayaan dan teori informasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah pengumpulan kuesioner dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 24 dan 

saya menggunakan Rumus Slovin yaitu dengan Simple Random Sampling dari 

jumlah populasi 25.604 saya mendapatkan responden sebanyak 99 orang. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dapat disimpulkan Tingkat Kepercayaan 

Masyarakat Desa Sei Rotan berpengaruh secara signifikan terhadap Mencari 

Informasi Di Instagram Tauko Tembung. Hal ini disebabkan oleh nilai t hitung 

22.875 > t tabel 1.995. Berdasarkan uji Determinasi R2 0,918 atau 91,8% Mencari 

Informasi di Instagram Tauko Tembung (Y) dipengaruhi oleh Analisis Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat Desa Sei Rotan (X). Sementara sisanya sebesar 8,2% 

dipengaruhi boleh variabel yang tidak diteliti didalam penelitian ini. Maka peneliti 

menarik kesimpulan dalam penelitian ini variabel Analisis Tingkat Kepercayaan 

Masyarakat Desa Sei Rotan berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,918 atau 

91,8% terhadap Mencari Informasi di Instagram Tauko Tembung.     

 

Kata Kunci : Informasi, Instagram, Masyarakat   
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ANALYSIS OF THE VILLAGE COMMUNITY'S TRUST LEVEL 

SEI ROTAN IN FINDING INFORMATION IN 

TAUKO TEMBUNG INSTAGRAM 

 

FIQRI AHMAD QURAIS NASUTION 

1803110153 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine how much confidence the people of Sei Rotan 

Village have on information from Tauko Tembung's Instagram account. The 

theory used is mass communication theory, trust level theory and information 

theory. The data collection technique used was questionnaire collection using the 

SPSS version 24 application and I used the Slovin formula, namely Simple 

Random Sampling from a population of 25,604 I got 99 respondents. Based on the 

results of the study, it can be concluded that the level of trust of the people of Sei 

Rotan Village has a significant effect on Information Search on Tauko Tembung 

Instagram. This is caused by the value of t arithmetic 22.875 > t table 1995. 

Based on the Determination test R2 0.918 or 91.8% Information Findings on 

Instagram Tauko Tembung (Y) is influenced by the Analysis of the Trust Level of 

the Sei Rotan Village Community (X). While the remaining 8.2% is influenced by 

variables not examined in this study. So the researchers concluded that in this 

study the variable of the Analysis of the Trust Level of the Sei Rotan Village 

Community had a positive and significant effect of 0.918 or 91.8% on Searching 

for Information on Tauko Tembung's Instagram. 

 

Keywords: Information, Instagram, Society 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi komunikasi masa kini 

menyuguhkan media komunikasi yang semakin variatif yang dapat memberikan 

kemudahan untuk mengakses dan menyebarkan informasi lebih cepat dan mudah. 

Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan di bidang teknologi informasi 

serta komunikasi saat ini, dunia tidak lagi mengenal batas, jarak, ruang, dan 

waktu. Kecepatan orang mengakses media sosial mengakibatkan terjadinya 

beragam fenomena yang berkaitan dengan arus informasi. Fenomena ini tidak 

hanya berlangsung di negara-negara maju, tetapi juga di indonesia. Sebagai 

contoh, kini media sosial dapat menjadi salah satu saluran yang digunakan untuk 

memperoleh atau menyebarkan berbagai macam informasi yang terjadi di belahan 

dunia dengan mudah tanpa harus datang ke tempat tersebut. Salah satu yang 

memicu pesatnya perkembangan media sosial oleh keinginan setiap orang untuk 

merasa harus media sendiri seperti Instagram, Facebook dan Tiktok.  

Informasi yang dipercaya dapat diperoleh berdasarkan pada kepercayaan 

yang dimiliki oleh sumber informasi, reputasi informasi. Berbagai model 

kepercayaan telah banyak dibangun untuk menentukan tingkat kepercayaan, 

diantaranya model kepercayaan untuk menilai kepercayaan pengguna terhadap 

aplikasi, penentuan kepercayaan pengguna internet. Membuat model kepercayaan 

secara otomatis untuk layanan kepercayaan, model yang dibuat adalah model 

kepercayaan yang berbasis pada interaksi (Pramiyati et al., 2015). 
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Perkembangan internet sangat pesat di Indonesia mempengaruhi beberapa 

aspek lain dari pengguna internet. Dunia digital yang berkembang saat ini tidak 

hanya menjadi sarana komunikasi, melainkan menghubungkan satu individu 

dengan individu lainnya yang tidak dibatasi oleh jarak dan keterbatasan waktu 

dengan melalui media sosial yaitu Instagram dan Facebook (Anwar & Aprillia, 

2018). 

  Media Sosial Instagram adalah sosial media terbesar yang mana sebagian 

besar masyarakat mengetahui dan menggunakannya. Instagram didirikan tahun 

2010 tepatnya diluncur pada bulan Januari. Fungsi instagram lebih mengarah pada 

kegiatan orang-orang untuk saling berbagi foto atau video yang kemudian akan 

muncul pada beranda akun profil kita sendiri dan dapat dilihat pengguna 

instagram lainnya baik following (teman yang saling mengikuti), followers 

(pengikut) atau warganet yang tidak sama sekali mengikuti. 

  Menurut seorang ahli yaitu Van Dijik menyatakan bahwa media sosial 

adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang 

memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun berkolaborasi. Karena itu media 

sosial dapat dilihat sebagai medium online yang mengutkan hubungan sekaligus 

ikatan sosial. Secara sederhana media sosial dipahami sebagai sebuah media 

online, dimana para pengguna bisa menjadi milik Facebook maupun Instagram 

dan menjadi sangat populer digunakan oleh para pecinta smartphone berbasis 

Android. Media sosial adalah sebuah bentuk layanan internet yang ditujukan 

sebagai komunitas online bagi orang yang memiliki kesamaan aktivitas, 

ketertarikan pada bidang tertentu, atau kesamaan latar belakang tertentu.  
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  Berdasarkan judul yang saya buat akun Instagram Tauko Tembung 

merupakan sarana informasi mengenai Berita Terkini, Kuliner, Agro Wisata dan 

sebagainya. Sejarah berdirinya Tauko Tembung yaitu mulai September 2012, dan 

berawal dari sosial media twitter. Setelah di tahun pertama 2013 akun Tauko 

Tembung berajak ke akun Instagram lama kelamaan Tauko Tembung mulai 

berinteraksi dan mulai banyak dikenal oleh masyarakat tembung maupun luar 

tembung.  

  Tauko Tembung saat ini lebih mengupdate informasi yang ada disekitaran 

Deli Serdang dan membantu UMKM dan tempat Wisata agar lebih ramai 

pengunjung dengan berpromosi di internet, mendukung usaha Real dengan 

memaksimalkan pemasaran melalui akun Instagram. Berdasarkan pemaparan di 

atas maka penulis tertarik melakukan penelitian skripsi dengan judul “Analisis 

Tingkat Kepercayaan Masyarakat Desa Sei Rotan Dalam Mencari Informasi di 

Instagram Tauko Tembung” 

1.2 Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti membuat Pembatasan 

masalah. Penelitian ini hanya dilakukan pada Masyarakat Desa Sei Rotan 

Kecamatan Percut Sei Tuan.  

1.3  Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah seberapa Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat Desa Sei Rotan Untuk Percaya Terhadap Informasi 

Mengenai Akun Instagram Tauko Tembung ? 
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1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

Tingkat Kepercayaan Masyarakat Desa Sei Rotan terhadap informasi 

yang diposting akun Instagram Tauko Tembung.   

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan penulis, berkaitan 

dengan konsep maupun metodeologinya. Penulis inipun dapat 

memberikan masukan untuk penulisan serupa di masa yang akan 

datang berkaitan dengan komunikasi dan dapat menjadi dokumen 

bagi perguruan tinggi yang berguna menjadi rujukan bagi 

mahasiswa. 

b. Secara Akademis 

Peneliti kajian riset, Tingkat Kepercayaan Masyarakat dan 

informasi pada masyarakat. 

c. Secara Praktis 

Penelitian ini berguna untuk mengetahui tingkat kepercayaan 

masyarakat Desa Sei Rotan terhadap informasi dari akun 

instagram Tauko Tembung dan menjadi bahan masukan untuk 

masyarakat pada umumnya dalam massa kehidupan 

dikedepannya.  
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I  : PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan pendahuluan yang memaparkan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian, 

sistematika penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

 Uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep penelitian 

mengenai Analisis Tingkat Kepercayaan Masyarakat Desa Sei 

Rotan Dalam Mencari Informasi di Instagram Tauko Tembung. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisikan persiapan dari pelaksanaan penelitian yang 

menguraikan tentang metode penelitian, jenis penelitian, kerangka 

konsep, definisi konsep, definisi operasional, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan 

waktu penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini penulis menjelaskan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini penulis menguraikan tentang simpulan dan saran dari 

hasil penelitian dan pembahasan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Massa 

 Komunikasi dalam bahasa inggris adalah communication, berasal dari kata 

commonicatio atau dari kata comunis yang berarti “sama” atau “sama maknanya” 

dengan kata lain komunikasi memberi pengertian bersama dengan maksud 

mengubah pikiran, sikap, perilaku, penerima dan melakukan yang diinginkan oleh 

komunikator. Menurut Hovland, Janis dan Kelly komunikasi adalah suatu proses 

melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam 

bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah, membentuk perilaku orang lain 

(komunikan/khalayak) (Kurniawan, 2018). 

  Menurut Defleur dan McQuail dalam Riswandi komunikasi massa adalah 

suatu proses dimana komunikator menggunakan media untuk menyebar pesan – 

pesan secara luas, dan secara terus menerus menciptakan makna – makna yang 

diharapkan dapat mempengaruhi khalayak – khalayak yang besar dan berbeda 

dengan melalui berbagai cara.  

 Khalayak yang dimaksud tersebut merupakan sasaran penyebaran pesan -

pesan media massa. Khalayak komunikasi media massa terdiri atas individu dan 

kelompok yang berbeda. Khalayak komunikasi massa sangat luas sasarannya, 

tidak hanya luas namun memiliki aneka ragam dan memiliki kepentingan yang 

berbeda pula. Komunikasi berlangsung secara hubungan sosial dan memiliki 

timbal balik antara komunikator dan komunikan yang mempengaruhi media 

massa dengan masyarakat. Kebanyakan orang memandang bahwa media massa 
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membawa pengaruh bagi masyarakat, media massa membawa kesadaran, 

menimbulkan ide, gagasan – gagasan baru terhadap masyarakat, begitu juga 

dengan masyarakat yang membawa pengaruh bagi media massa.  

 Dengan kata lain tanpa adanya komunikasi, interaksi antar manusia tidak 

akan terjadi karena komunikasi merupakan syarat utama dalam menyampaikan 

pesan yang terbentuk informasi ataupun melalui media yang dipilih sesuai dengan 

kebutuhan dasar manusia untuk sebuah tujuan pribadi maupun kelompok (Corry, 

2017). 

2.1.1 Karakteristik Komunikasi Massa 

Karakteristik – karakteristik komunikasi massa tersebut tentu 

selalu ada disetiap kegiatan proses komunikasi massa. Karena, 

karakteristik ini menjadi ciri dalam adanya komunikasi massa. Namun, 

tidak harus semua karakteristik itu ada, namun ketika hanya ada satu 

karakteristiknya komunikasi tersebut masih disebut dengan komunikasi 

massa. Karakteritik ini memiliki nilai positif dan negatif yang seimbang, 

sehingga dapat saling melengkapi ketika ada kekurangan. Komunikasi 

massa ini dihasilkan dan digunakan oleh manusia itu sendiri dan ditujukan 

oleh masyarakat luas yang disebut dengan audience.  

2.1.2 Ciri – ciri Komunikasi Massa 

Komunikasi massa ini juga memiliki ciri – ciri sebagai berikut : 

a. Ditujukan untuk masyarakat yang luas 

b. Pesan yang disampaikan dilakukan secara terbuka 
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c. Memiliki khalayak yang banyak 

d. Komunikasi massa bersifat tidak langsung  

e. Kemungkinan memiliki feedback yang tertunda 

2.1.3 Proses Komunikasi Massa 

Proses komunikasi massa ini membutuhkan banyak bantuan orang 

lain dan membutuhkan biaya yang cukup besar karena untuk memenuhi 

dalam melakukan proses komunikasi massa. Informasi yang dihasilkan 

oleh media massa bukanlah merupakan yang selalu diinginkan oleh 

masyarakat luas atau khalayak masyarakat. Informasi yang didapat juga 

tidak bisa langsung disebarkan begitu saja, namun harus melakukan 

penyaringan informasi – informasi agar tidak terjadi kesalahpahaman 

dengan pihak yang terlibat, tidak hanya itu, informasi yang akan 

disebarkan juga harus melakukan pertimbang – pertimbangan yang 

diharuskan untuk sesuai dengan fakta – fakta yang ada (Sholihat, 2019). 

Komunikasi massa memiliki peranan penting dalam membantu kelancaran 

hidup seseorang, baik individu ataupun kelompok. Dalam komunikasi massa tidak 

akan terjadi dialog antara komunikator dengan komunikan karena, dalam 

komunikasi massa bersifat satu arah. Dengan satu arah ini, maka komunikator 

harus bisa menyampaikan pesannya dengan jelas dan sesuai dengan sumber yang 

sudah ada, dan untuk komunikan, harus siap untuk menerima pesan yang 

disampaikan oleh komunikator.  
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2.2 Tingkat Kepercayaan 

 Tingkat kepercayaan masyarakat dipengaruhi oleh : 

1. Aspek Kognitif 

Penelitian ini melihat bagaimana seseorang mengetahui tentang sesuatu 

2. Aspek Konatif 

Penelitian ini melihat sesorang bertindak melakukan sesuatu 

Dalam mencari informasi pemahaman masyarakat mengenai instagram 

1. Knowing  

Pengetahuan informasi yang diketahui oleh seseorang. 

2. Following  

Mengikuti perkembangan dan pengetahuan 

3. Teori Informasi 

Data yang telah diolah menjadi bentuk yang mempunyai arti bagi 

sipenerima dan bermanfaat dalam mengambil keputusan 

Tingkat Kepercayaan adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil kuisioner, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang pentingdan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  

 Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang 

tinggi. Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, 

sehingga setiap penelitian harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok 
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dengan sifat penelitiannya. Definisi Analisis secara umum adalah memecahkan 

ide-ide atau masalah terhadap suatu dari yang terkecil secara perbagian hingga 

sedetail mungkin untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.  

Kepercayaan memiliki peran penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

Tanpa kepercayaan kita tidak dapat memasuki lingkungan yang baru atau 

membentuk relasi dengan orang lain (Ishii,2007). Kepercayaan merupakan dasar 

dalam membangun suatu hubungan antar individu, kelompok atau institusi. Dalam 

konteks kehidupan berdemokrasi, kepercayaan masyarakat terhadap institusi 

publik menjadi sangat penting dan vital. Institusi yang mendapatkan kepercayaan 

masyarakat akan memiliki legitimasi dan kewibawaan untuk menjalankan tugas-

tugasnya. Masyarakat yang memiliki kepercayaan terhadap institusi publik lebih 

memiliki kemauan untuk terlibat dalam segala aktifitas kehidupan yang 

diselenggarakan institusi publik (Darmawan & Syam, 2017). 

2.2.1 Faktot-faktor Yang Membentuk Kepercayaan 

a. Kemampuan  

Faktor pengalaman dan pembuktian performanya akan 

mendasari muncuknya kepercayaan orang lain terhadap 

individu.  

b. Integritas  

Integritas terlihat dari konsistensi antara icapan dan perbuatan 

dengan nila-nilai diri seseorang. Kejujuran saja tidak cukup 

untuk menjelaskan tentang integritas, namun integritas 

memerlukan keteguhan hati dalam menerima tekanan. 
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c. Kebaikan hati 

 Kebaikan hati berkaitan dengan intensi (niat). Ada ketertarikan 

dalam diri seseorang ketika berinteraksi dengan orang lain. Hal 

tersebut akan mengarahkannya untuk memikirkan orang 

tersebut dan memberikan intens untuk percaya atau tidak 

dengan orang tersebut.  

Adanya beberapa faktor yang telah sebutkan maka dapat disimpulkam 

faktor yang memebntuk kepercayaan antara individu dengan yang lain yaitu faktor 

kemampuan, integritas dan faktor kebaikan hati. 

2.3 Desa 

Menurut Widjaja, desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

mempunyai susunan asli berdasarkan hak asal usul yang bersifat istimewa. 

Landasan pemikiran dalam pemerintahan desa adalah keanekaragaman, 

partisipasi, otonomi asli, demokratis dan pemberdayaan masyarakat.  

Sebuah masyarakat yaitu sistem sosial yang terdiri dari sejumlah besar 

peragaman, secara geografis yang saling ketergantungan antara individu atau 

kelompok maupun antara organisasi yang bekerja untuk mencapai tujuan yang 

saling terkait (Muhammad & Akhyar, 2017). 

Sementara pasal 1 angka 12 UU Pemda mengartikan Desa atau yang 

disebut nama lain adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 

setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan 

dihormati dalam sistem pemerintah negara kesatuan republik indonesia. Dengan 
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kata lain, desa memiliki otonomi asli yang perlu mendapat perhatian dalam 

kerangka penyelenggaraan pemerintahan, khususnya penyelenggara otonomi 

daerah (Hantoro, 2013). 

2.4. Teori Informasi 

Informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang diorganisasi atau diolah 

dengan cara tertentu sehingga mempunyai arti bagi penerima. Data yang telah 

diolah menjadi sesuatu yang berguna bagi si penerima yaitu dapat memberikan 

keterangan atau pengetahuan. Untuk memperoleh informasi yang berguna, 

tindakan yang pertama adalah mengumpulkan data, kemudian mengolahnya 

sehingga menjadi informasi. Dari data-data tersebut informasi yang didapatkan 

lebih terarah dan penting karena telah dilalui berbagai tahap dalam 

pengolahannya. 

Menurut Raymond McLeod, pengertian informasi adalah data yang telah 

diolah menjadi bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan bermanfaat 

dalam pengambilan keputusan suatu ini atau di masa mendatang. Sesuai dengan 

pengertian informasi yang dijelaskan di atas, informasi dapat dibedakan menjadi 

empat jenis. Adapun beberapa jenis informasi adalah sebagai berikut : 

2.4.1 Informasi Berdasarkan Sifat 

Informasi yang dibuat berdasarkan fakta dan dapat dibuktikan 

kebenarannya.  

2.4.2 Informasi Berdasarkan Kegunaan 

Informasi yang menambah pengetahuan, yaitu informasi yang 

isinya menambah pengetahuan baru bagi seseorang.   
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2.4.3 Informasi Berdasarkan Lokasi Peristiwa 

Ini adalah jenis informasi yang dibuat berdasarkan lokasi suatu 

peristiwa.  

2.5 Media Baru (New Media) 

Chen dan Wu dalam hidayat dan ginting (2018) menerangkan bahwa 

media tidak hanya membentuk budaya kita, namun itu adalah budaya kita. Media 

baru memainkan sebuah peran penting dalam kehidupan masyarakat, dan individu 

perlu membekali diri mereka dengan literasi media baru (Rahmanita, 2021). 

Media Baru adalah konten online yang dibuat menggunakan teknologi 

penerbitan yang sangat mudah diakses dan terukur. Hal yang paling penting dari 

teknologi ini adalah terjadinya pergeseran cara mengetahui orang, membaca dan 

membagi berita, serta mencari informasi dan konten. Mayfield mendefinisikan 

media baru sebagai pemahaman terbaik dari kelompok jenis baru media online 

yang mencakup karakter-karakter berikut ini :  

a. Partisipasi,  media baru mendorong kontribusi dan umpan balik dari 

setiap orang yang tertarik. Hal ini mengaburkan batasan antara media 

dan khalayak.  

b. Keterbukaan, layanan media baru terbuka untuk umpan balik dan 

partisipasi, serta mendorong untuk memilih, berkomentar dan 

berkomunikasi. 

c. Percakapan, saat media tradisional masih mendistribusikan konten 

kepada khalayak, sosial media dikenal lebih baik dalam komunikasi 

dua arah. 
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d. Komunitas, media baru dapat membentuk komunitas dengan cepat. 

e. Konektivitas, kebanyakan sosial media berkembang pada 

keterhubungan ke situs-situs, sumber-sumber dan orang-orang lain.  

Menurut Davenport dalam Ginting (2021 : 104 – 105) masyarakat 

informasi (information society) adalah masyarakat dimana penciptaan, distribusi, 

penggunaan, integrasi, dan manipulasi informasi merupakan kegiatan ekonomi, 

politik, dan budaya yang signifikan. Tujuan masyarakat informasi adalah untuk 

memperoleh keunggulan kompetitif secara internasional, melalui penggunaan 

teknologi informasi (TI) secara kreatif dan produktif. Orang yang memiliki saran 

untuk mengambil bagian dalam bentuk masyarakat ini terkadang disebut warga 

digital (Hidayat & Ginting, 2018). 

Menurut McQuail dalam Ginting (2021 : 105 - 106) segala bentuk media 

baru dengan perkembangan teknologi saat ini sudah terbukti dapat memudahkan 

banyak orang, terutama dalam bidang komunikasi dan informasi.  

1. Saling terhubung (interkonektivitasi) 

2. Individu sekaligus sebagai penerima maupun pengirim pesan 

3. Bersifat interaktif 

4. Kegunaan yang beragam sebagai karakter yang terbuka 

5. Sifatnya yang ada dimana-mana 

Alat informasi yang semakin berkembang sangat mempermudah khalayak 

mendapatkan informasi yang diinginkan. Instagram merupakan media sosial yang 

masuk dalam kategori jejaring sosial yang dapat diakses dengan mudah, dan dapat 

memberikan informasi (Prihatiningsih, 2017). 
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 Saat ini perkembangan informasi sangatlah cepat, dengan adanya 

perkembangan teknologi serta komunikasi, manusia sudah mudah melakukan 

kegiatan komunikasi sehingga secara tidak langsung manusia menjadi masyarakat 

informasi. Dengan adanya teknolgi informasi saat ini tidak harus dengan langsung 

bertatap muka. Manusia kini sudah mulai beralih dari melakukan percakapan 

secara lisan ke percakapan tulisan. Selain dari handphone yang dapat mengirim 

pesan secara lisan maupun tulisan, kini internet juga berperan sebagai sumber 

informasi yang jaringannya tersebar hingga ke seluruh bagian bumi. Internet 

sebagai salah satu alternative masyarakat modern sebagai sumber informasi, 

internet memudahkan manusia untuk memenuhi kebutuhan informasi dengan 

mudah.  

 Instagram adalah sebuah aplikasi sosial yang populer dalam kalangan 

pengguna telepon pintar (smartphone). Nama instagram diambil dari kata “insta” 

yang asalnya “instan” dan “gram” dari kata “telegram”. Dari kata pengguna 

tersebut dapat diartikan sebagai aplikasi untuk mengirimkan informasi dengan 

cepat, yakni dalam bentuk foto, dan berbagai (share) ke jejaring sosial yang lain. 

Pengguna aplikasi ini semakin berkembang pesat karena kenunggulan yang 

ditawarkan dari berbagai fitur aplikasi instagram. Keunggulan itu berupa 

kemudahan saat pengunggahan foto. Foto yang diunggah bisa melalui kamera 

ataupun di album ponsel. Instagram dapat langsung menggunakan efek-efek untuk 

mengatur pewarnaan dari foto yang dikehendaki.  

 Dalam penggunaan instagram terdapat beberapa peraturan yang ditetapkan 

bagi penggunannya. Diantaranya , bahwa untuk bisa memiliki akun instagram 
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seorang harus berusia minimal 13 tahun atau lebih. Selain itu ada pula pembatasan 

terhadap posting. Pada awalnya peluncurannya yakni tahun 2012, instagram telah 

membuat profile web yang memungkinkan pengguna untuk memiliki profile diri 

serta menampilkan foto-foto instagram mereka dalam tampilan sosial media.  

 Orang yang mempunyai latar belakang dalam dunia fotografi pasti sangat 

memanfaatkan aplikasi ini. Dengan banyaknya fungsi-fungsi aplikasi instagram 

untuk mengolah foto, instagram memiliki daya tarik tersendiri bagi penggunanya. 

Selain itu, instagram merupakan aplikasi untuk photo-sharing dan layanan 

jejaring sosial online yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi hasil foto 

melalui berbagai layanan sosial media seperti facebook, twitter, dan situs media 

lainnya.  

 Perkembangan instagram sangatlah pesat dan dibuktikan dengan 

kepopulerannya. Instagram merupakan sebuah cara marketing yang memakai 

produk sebagai sarana komunikasinya. Kelebihan instagram yaitu memakai 

partisipasi publik sebagai corong iklan. Pengguna instagram memamerkan karya-

karya fotonya melalui facebook, twitter dan situs media lainnya. Artinya 

partisipasi pengguna instagram yang fanatik dan sukarela menajadi sarana 

komunikasi bagi produk, tanpa terasa sebagai iklan.  

  Berdasarkan judul yang saya buat akun Instagram Tauko Tembung 

merupakan sarana informasi mengenai Berita Terkini, Kuliner, Agro Wisata dan 

sebagainya. Sejarah berdirinya Tauko Tembung yaitu mulai September 2012, dan 

berawal dari sosial media twitter. Setelah di tahun pertama 2013 akun Tauko 

Tembung berajak ke akun Instagram lama kelamaan Tauko Tembung mulai 
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berinteraksi dan mulai banyak dikenal oleh masyarakat tembung maupun luar 

Tembung.  

  Tauko Tembung ingin lebih membantu UMKM dan tempat Wisata agar 

lebih ramai pengunjung dengan berpromosi di internet, mendukung usaha Real 

dengan memaksimalkan pemasaran melalui akun Instagram. Berdasarkan 

pemaparan di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian skripsi dengan 

judul “Analisis Tingkat Kepercayaan Masyarakat Desa Sei Rotan Dalam Mencari 

Informasi di Instagram Tauko Tembung” 

2.6 Anggapan Dasar/Hipotesis 

 Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara tentang suatu penelitian 

yang kebenarannya akan dibuktikan dengan jalan penelitian : 

Hα :Terdapat tingkat kepercayaan masyarakat Desa Sei Rotan 

terhadap   informasi di akun instagram Tauko Tembung 

Hо :Tidak terdapat tingkat kepercayaan masyarakat Desa Sei Rotan 

terhadap informasi di akun instagram Tauko Tembung 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 

Creswell Metode Penelitian Kuantitatif adalah upaya dalam menyelidiki masalah, 

masalah yang ada merupakan dasar yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengambil data. Kemudian menentukan variabel dan diukur dengan angka guna 

analisa sesuai dengan prosedur dari statistik yang berlaku. Metode penelitian ini 

diartikan sebagai bagian dari serangkaian investigasi sistematika terhadap 

fenomena dengan mengumpulkan data untuk kemudian diukur dengan teknik 

statistik matematika atau komputasi.  

Penelitian kuantitatif biasanya menggunakan desain eksplanasi, di mana 

objek telahan penelitian eksplanasi (explanatory research) adalah untuk menguji 

hubungan antar variabel yang dihipotesiskan. Pada jenis penelitian ini, jelas ada 

hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Hipotesis itu sendiri menggambarkan 

hubungan antara dua atau lebih variabel untuk mengetahui apakah sesuatu 

variabel berasosiasi ataukah tidak dengan variabel lainnya atau apakah sesuatu 

variabel disebabkan atau dipengaruhioleh variabel lainnya (Mulyadi, 2011). 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep menurut (Sugiyono,2014) adalah suatu hubungan yang 

akan menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu, 

antara variabel independen dengan variabel dependen yang akan di amati atau di 

ukur melalui penelitian yang akan dilaksanakan.  
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Adapun kerangka konsep penelitian ini dapat dijelaskan yaitu, analisis 

tingkat kepercayaan masyarakat desa sei rotan dalam mencari informasi di 

instagram taukotembung maka konsep penelitian yang digunakan sebagai berikut: 

     Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

  

  

Sumber : Hasil Olahan, 2022 

3.3 Definisi Konsep 

Pada dasarnya konsep merupakan abstraksi dari suatu gambaran ide. 

Menurut Rosser, konsep yaitu suatu abstraksi yang mewakili suatu obyek, 

kejadian, kegiatan, atau hubungan yang mempunyai atribut yang sama. Fungsi 

dari konsep sangat beragam, akan tetapi pada umumnya konsep memiliki fungsi 

yaitu mempermudah seseorang dalam memahami suatu hal. Karena sifat konsep 

sendiri adalah mudah dimengerti, serta mudah dipahami. Soedjadi, mengartikan 

konsep ke dalam bentuk atau suatu yang abstrak untuk melakukan penggolongan 

yang nantinya akan dinyatakan kedalam suatu istilah tertentu (Astuti, 2017). 

Dalam penelitian variabel bebas adalah pemahaman masyarakat Desa Sei 

Rotan mengenai informasi di Instagram TaukoTembung. Variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat). Menurut fungsinya variabel ini 

mempengaruhi variabel lain, karenanya juga sering disebut variabel pengaruh. 

ANALISIS TINGKAT 

KEPERCAYAAN 

MASYARAKAT DESA SEI 

ROTAN 

MENCARI INFORMASI DI 

INSTAGRAM TAUKO 

TEMBUNG 

Variabel X Variabel Y 
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Dinamakan juga sebagai variabel bebas karena bebas dalam mempengaruhi 

variabel lain (Minarsih, 2019). 

3.4 Definisi Operasional  

Menurut Sugiyono (2015,h.38) defenisi operasional adalah suatu atribut 

atau nilai obyek kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan 

oleh peniliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya. Definisi 

variabel-variabel penelitian harus dirumuskan untuk menghindari kesesatan dalam 

mengumpulkan data. Definisi operasional variabel ditemukan item-item yang 

dituangankan dalam instrumen penelitian.  

a. Analisis tingkat kepercayaan masyarakat Desa Sei Rotan (X) 

Tingkat kepercayaan masyarakat desa sei rotan terhadap informasi dari 

instagram taukotembung : (1) Aspek Kognitif, penelitian ini melihat 

bagaimana masyarakat Desa Sei Rotan untuk percaya atau tidak percaya 

terhadap informasi dari akun Instagram Taukotembung, (2) Aspek 

Konatif,  untuk mempercayai atau tidak terhadap infromasi dari akun 

Instagram Tauko Tembung. 

b. Mencari informasi di Instagram Tauko Tembung (Y) 

Pemahaman masyarakat desa sei rotan mengenai instagram 

taukotembung (Y) meliputi : (1) Knowing  (Mengetahui), masyarakat 

mengetahui adanya akun Instagram Tauko Tembung, (2) Following 

(Mengikuti), masyarakat mengikuti perkembangan informasi akun 

Instagram Tauko Tembung, (3) Teori Informasi, masyarakat selalu 

mendapatkan informasi dari akun Instagram Tauko Tembung.  
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Indikator 

1 Analisis Tingkat kepercayaan 

Masyarakat Desa Sei Rotan 

(Variabel X) 

1. Kognitif 

2. Konatif 

2 Mencari Informasi di Instagram 

Tauko Tembung 

(Variabel Y) 

 

1. Knowing (mengetahui) 

2. Following (mengikuti) 

3. Teori Informasi 

Sumber : Olahan Peneliti, 2022 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang terdiri dari 

manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala nilai 

ataupun peristiwa yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu 

penelitian. Menurut Sugiyono (2013), populasi adalah wilayah 

generalisasi terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu (Jasmalinda, 2021). Data populasi yang 

diperoleh Desa Sei Rotan (2022)  yang berjumlah 25.604 Orang.  

3.5.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel ini peneliti 

menggunakan teknik pendekatan Simple Random Sampling (SRS) 

diperoleh sampel sebanyak 99 orang. Teknik Simple Random 

Sampling adalah teknik pengambilan anggota sampel dari populasi 
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dilakukan secara acak-acak (Pradana & Reventiary, 2016). Dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Slovin yaitu :  

𝑛 =
N

1 + 𝑁𝑒2
 

 n = Jumlah sampel  

 N = Jumlah Populasi 

 e = Jumlah Margin eror yang ditoleransi 

𝑛 =
25.604

1 + 25.604 (0,1)² 
 

𝑛 =
25.604

1 +  (0,01)²
 

𝑛 =
25.604

1 + 256,04
 

𝑛 =  
25.604

257,04
 

     𝑛 = 99 

 Maka jumlah sampel dari penelitian ini terdiri dari 99 orang. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain: 

3.6.1 Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2014:105), kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan secara tertulis kepada responden penelitian 

untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
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yang sangat efisien jika peneliti tahu dengan pasti variabel yang 

akan diukur dan mengetahui apa yang dapat diharapkan dari 

responden penelitian. Selain itu, kuisioner sangat cocok digunakan 

apabila jumlah responden banyak. Kuesioner juga tidak hanya 

dapat diberikan secara langsung. 

3.6.2 Pengamatan (Observasi) 

Sugiyono (Achsa, 2021) menyatakan,  observasi merupakan suatu 

proses yang alami, bahkan dalam kehidupan sehari-hari  kita sering 

melakukannya, baik secara sadar maupun tidak sadar. Observasi 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam semua 

penelitian, termasuk penelitian kualitatif dan digunakan untuk 

memperoleh informasi atau data sebagaimana tujuan penelitian. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data dapat diartikan sebagai proses penyederhanaan data kedalam 

bentuk yang lebih mudah untuk dibaca dan dipersentasikan. Analisis data sebagai 

proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti disarankan oleh data. Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian akan dianalisis yaitu :   

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 

valid atau tidak valid. Tiap-tiap butir pertanyaan tersebut akan di uji 

tingkat validitasnya, apakah valid atau tidak valid jika dibandingkan. Jika 



24 
 

 
 

rhitung >rtabel (taraf signifikansi 5%)), maka dapat dikatakan item 

pertanyaan tersebut valid. Jika rhitung < rtabel (pada taraf signifikansi 

5%), maka dapat disimpulkan item pertanyaan tersebut tidak valid.  

3.7.2 Uji Reabilitas 

Berikutnya adalah item instrumen yang valid diatas diuji 

reabilitasnya untuk mengetahui apakah seluruh item kuesioner dari tiap 

variabel sudah menerangkan tentang variabel yang diteliti, uji reabilitas 

dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Penelitian reabilitas 

instrumen ialah jika nilai Cronbach Alpha ≥ 0.06, maka penelitian tersebut 

dianggap riabel. 

3.7.3 Uji Hipotesis 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

kuantitatif yang digunakan untuk menguji hubungan variabel bebas 

dengan variabel terikat, adapun metode yang digunakan adalah koefisien 

kolerasi tata jenjang oleh Spearman (Spearman’s Rho Rank-Order 

Correlation Coeficient). Spearman Rho koefisien adalah metode untuk 

menganalisis data dan untuk melihat hubungan antara variabel yang 

sebenarnya dengan skala ordinal. Spearman rho koefisien menunjukan 

hubungan antara variabel X dan Y yang tidak diketahui sebaran datanya. 

Koefisien non-parametik ini digunakan untuk menghitung data dua 

variabel yang di tetapkan peringkatnya dari yang terkecil sampai yang 

terbesar. Rumus untuk koefisien korelasinya adalah : 

rho = 1 - 
6− Ʃd²

N (N2−1 )
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Keterangan : 

rho = koefisien korelasi rank order 

1 : Bilangan Konstan 

6 : Bilangan Konstan 

d : Perbedaan antara pasangan jenjang 

Ʃ : Sigma atau jumlah 

N : Jumlah individu dalam sampel 

  Dasar pengambilan keputusan atau untuk menguji hipotesis : 

Pada penelitian ini menggunakan taraf kepercayaan 95%, maka 

tingkat signifikan 5% atau 0,05 untuk taraf penolakan.  

1. Jika signifikan tabel > signifikansi penelitian (0,05) berarti 

hubungan tidak signifikansi atau Ho diterima (tidak terdapat 

hubungan). 

2. Jika signifikan tabel < signifikansi penelitian (0,05) berarti 

hubungan siginifikansi atau Ho ditolak (terdapat hubungan). 

Selanjutnya untuk mengukur kekuatan derajat hubungan (rs), 

digunakan nilai koefisien korelasi skala Guilford sebagai berikut : 

<0,20  = Hubungan rendah sekali, lemah sekali 

0,21-0,40 = Hubungan rendah tapi pasti 

0,41-0,70 = Hubungan yang cukup berarti   

0,71-0,90 = Hubungan yang sangat kuat 

>90  = Hubungan sangat tinggi, kuat sekali tapi diandalkan.   
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3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.8.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di Desa Sei Rotan Kecamatan Percut Sei 

Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

 
Sumber : Kantor Desa Sei Rotan, 2022 

 

3.8.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan juni 2022.   

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 Objek penelitian ini adalah seberapa besar tingkat kepercayaan masyarkat 

Desa Sei Rotan terhadap Akun Instagram Tauko Tembung. Bagaimana respon 

masyarakat dalam mengetahui akun Instagram.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 HASIL PENELITIAN 

 4.1.1 Deskriptif Data 

  Dalam penulisan ini, penulis melakukan pengolahan data dalam 

bentuk kuesioner yang terdiri dari 10 item pertanyaan. Dimana masing-

masing variabel memiliki 5 pertanyaan pada variabel Analisis Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat Desa Sei Rotan (X) dan 5 item pertanyaan 

variabel Mencari Informasi Instagram Tauko Tembung (Y). Kuesioner 

yang tersebar ini diberikan kepada  78 orang pada masyarakat di Desa Sei 

Rotan :  

Tabel 4.1 Skala Likert 

Sumber : Sugiyono, 2013:107 

Berdasarkan ketentuan penelitian skala likert pada tabel diatas dapat 

dipahami bahwa ketentuan diatas berlaku baik didalam menghitung 

variabel Analisis Tingkat Kepercayaan Masyarakat Desa Sei Rotan (X), 

Mencari Informasi di Instagram Tauko Tembung (Y). Dengan demikian 

Jawaban Nilai 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

27 
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responden yang menjawab kuesioner penelitian maka skor tertinggi 

diberikan bobot nilai 5 dan skor terendah diberikan bobot nilai 1.  

  Penyebaran kuesioner ini berlangsung selama 7 hari yaitu tanggal 8 

Agustus 2022 sampai dengan tanggal 15 Agustus 2022. Setelah 

mendapatlan data kuesioner, peneliti melanjutkan untuk memproses 

pengolahan data.  

a. Deskripsi Data Responden 

 Bagian ini akan memaparkan mengenai data identitas responden untuk 

pemaparan tentang keadaan diri responden. Pengumpulan data ini 

dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner. Kuesioner yang telah diisi 

responden didapat data identitas responden. Identitas responden ini 

diamati dari jenis kelamin responden yakni sebagai berikut : 

1) Jenis Kelamin Responden 

Diketahui tingkat frekuensi dan presentase berdasarkan jenis kelamin 

dari responden, seperti tabel berikut : 

Tabel 4.2 Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 

Perempuan 

53 

46 

53,5 

46,5 

100,0 100,0 

 Total 99 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olahan, 2022 

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa responden berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 53 orang (53,5%) sedangkan responden 

berjenis kelamin perempuan berjumlah 46 orang (46,5%). Hal ini 
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menujukkan bahwa sebagian besar subyek penelitian ini berjenis kelamin 

laki-laki.  

2) Usia 

Untuk mengetahui tingkat frekuensi dan persentase berdasarkan usia 

responden, dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

Tabel 4.3 Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Usia 21 

Usia 22 

Usia 23 

Usia 24 

Usia 25 

Usia 26 

Usia 27 

Usia 28 

Usia 29 

Usia 30 

Usia 31 

Usia 32 

Usia 33 

12 

8 

11 

7 

9 

6 

9 

8 

3 

7 

5 

8 

6 

12,1 

8,1 

11,1 

7,1 

9,1 

6,1 

9,1 

8,1 

3,0 

7,1 

5,1 

8,1 

6,1 

100,0 100,0 

 Total  99 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olahan, 2022 

3) Pekerjaan 

Adapun tingkat frekuensi dan persentase berdasarkan pekerjaan 

responden dari 99 responden, dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.4 Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan Responden 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mahasiswa 

Karyawan 

Wiraswasta 

IRT 

7 

45 

40 

7 

7,1 

45,5 

40,4 

7,0 

100,0 100,0 

 Total 99 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil Olahan, 2022 

 Dari data diatas menunjukkan bahwasannya pekerjaan responden, 

frekuensi responden sebagai Mahasiswa sebanyak 4 orang sebesar 5,1%, 

frekuensi responden dengan pekerjaan sebagai Karyawan sebanyak 39 

orang sebesar 50,0%, frekuensi responden dengan pekerjaan Wiraswata 

sebanyak 33 orang sebesar 42,3%, dan frekuensi dengan pekerjaan 

sebagai Ibu Rumah Tangga sebanyak 2 orang sebesar 2,6%.  

b. Deskripsi Data Variabel Penelitian 

 Berikut ini peneiliti akan menyajikan tabel frekuensi hasil skor 

jawaban responden dari kuesioner yang peneliti sebarkan. Sebagai 

berikut : 

1) Deskripsi hasil analisis persentase jawaban responden tentang 

variabel Tingkat Kepercayaan Masyarakat (X) 

Tabel 4.5 Skor Kuesioner Untuk Variabel X (Tingkat Kepercayaan 

Masyarakat) 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 

 

2 

 

Apakah anda percaya terhadap informasi 

dari akun Instagram Tauko Tembung? 

Apakah foto atau video yang ditampilkan 

menjadi salah satu penyebab anda percaya 

30 

 

32 

 

37 

 

37 

 

22 

 

22 

 

8 

 

6 

 

2 

 

2 
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3 

 

 

4 

 

5 

terhadap informasi dari akun Instagram 

Tauko Tembung? 

Apakah anda bisa mempercayai informasi 

yang disebar melalui media sosial 

Instagram Tauko Tembung? 

Apakah anda mempercayai akun Instagram 

Tauko Tembung? 

Apakah anda mengetahui akun Instagram 

Tauko Tembung sebagai akun yang 

menyebarkan informasi berita, kuliner dan 

tempat wisata? 

 

 

20 

 

 

45 

 

27 

 

 

45 

 

 

42 

 

31 

 

 

22 

 

 

22 

 

19 

 

 

10 

 

 

8 

 

19 

 

 

2 

 

 

2 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

a) Jawaban responden mengenai masyarakat percaya terhadap informasi dari 

akun Instagram Tauko Tembung, responden yang menjawab sangat setuju 30 

orang (30,3%), setuju 37 orang (37,4%), kurang setuju 22 orang (22,2%), 

tidak setuju 8 orang (8,1%), dan responden yang menjawab sangat tidak 

setuju 2 orang (2,0%). 

b) Jawaban responden mengenai dengan adanya foto atau video yang 

ditampilkan masyarakat menjadi penyebab percaya terhadap informasi dari 

akun Instagram Tauko Tembung, responden yang menjawab sangat setuju 32 

orang (32,3%), setuju 37 orang (37,4%), kurang setuju 22 orang (22,2%), 

tidak setuju 6 orang (6,1%), dan responden yang menjawad sangat tidak 

setuju 2 orang (2,0%). 

c) Jawaban responden mengenai masyarakat mempercayai informasi yang 

disebar melalui media sosial Instagram Tauko Tembung, responden yang 
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menjawab sangat setuju 20 orang (20,2%), setuju 45 orang (45,5%), kurang 

setuju 22 orang (22,2%), tidak setuju 10 orang (10,1%), dan responden yang 

menjawab sangat tidak setuju 2 orang (2,0%). 

d) Jawaban responden mengenai masyarakat mempercayai akun Instagram 

Tauko Tembung, responden yang menjawab sangat setuju 25 orang      

(25,3%), setuju 42 orang (42,4%), kurang setuju 22 orang (22,2%), tidak 

setuju 8 orang (8,1%), dan responden yang menjawab sangat tidak setuju 2 

orang (2,0%). 

e) Jawaban responden mengenai masyarakat mengetahui Instagram Tauko 

Tembung sebagai akun menyebar informasi seperti berita, kuliner dan     

tempat wisata, respondren yang menjawab sangat setuju 27 orang (27,3%), 

setuju 31 orang (31,3%), kurang setuju 19 orang (19,2%), tidak setuju 19 

orang (19,2%), dan responden yang menjawab sangat tidak setuju 3 orang 

(3,0%). 

2) Deskripsi hasil analisis persentase jawaban responden tentang variabel 

Mencari Informasi Di Instagram Tauko Tembung (Y) 

Tabel 4.6 Skor Kuesioner Variabel Y (Mencari Informasi Di Instagram 

Tauko Tembung) 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

Apakah anda mengetahui akun instagram 

Tauko Tembung selalu memberikan 

informasi yang terkini? 

Apakah anda sering mengikuti 

perkembangan informasi dari akun 

instagram Tauko Tembung? 

23 

 

 

24 

 

 

30 

 

 

26 

 

 

22 

 

 

20 

 

 

21 

 

 

26 

 

 

3 

 

 

3 
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3 

 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

 

Apakah anda mencari informasi 

berdasarkan faktual/fakta untuk percaya 

terhadap akun Instagram Tauko Tembung? 

Apakah anda mencari informasi 

berdasarkan kegunaan/menambah 

pengetahuan dari akun Instagram Tauko 

Tembung? 

Apakah anda mencari informasi 

berdasarkan lokasi peristiwa dari akun 

Instagram Tauko Tembung dalam 

memenuhi informasi anda? 

30 

 

 

30 

 

 

 

25 

35 

 

 

36 

 

 

 

40 

22 

 

 

9 

 

 

 

23 

10 

 

 

21 

 

 

 

9 

2 

 

 

3 

 

 

 

2 

       

 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

a) Jawaban responden tentang masyarakat mengetahui akun instagram Tauko 

Tembung selalu memberikan informasi terkini, responden yang menjawab 

sangat setuju 23 orang (23,2%), setuju 30 orang (30,3%), kurang setuju 22 

orang (22,2%), tidak setuju 21 orang (21,2%), dan responden yang menjawab 

sangat tidak setuju 3 orang (3,0%). 

b) Jawaban responden tentang mengikuti perkembangan informasi dari akun 

instagram Tauko Tembung, responden yang menjawab sangat setuju 24 orang 

(24,2%), setuju 26 orang (26,3%), kurang setuju 20 orang (20,2%), tidak 

setuju 26 orang (26,3%), dan responden yang menjawab sangat tidak setuju 3 

orang (3,0%). 

c) Jawaban responden tentang jumlah pengikut akun instagram Tauko Tembung 

menjadi salah satu penyebab masyarakat percaya terhadap informasi dari 

akun instagram Tauko Tembung, responden yang menjawab sangat setuju 30 



34 
 

 
 

orang (30,3%), setuju 35 orang (35,4%), kurang setuju 22 orang (22,2%), 

tidak setuju 10 orang (10,1%), dan responden yang menjawab sangat tidak 

setuju 2 orang (2,0%). 

d) Jawaban responden mengenai masyarakat pernah mendapatkan informasi dari 

akun instagram Tauko Tembung, responden yang menjawab sangat setuju 30 

orang (30,3%), setuju 36 orang (36,4%), kurang setuju 9 orang (9,1%), tidak 

setuju 21 orang (21,2%), dan responden yang menjawab sangat tidak setuju 3 

orang (3,0%). 

e) Jawaban responden mengenai masyarakat merasa informasi dari akun 

instagram Tauko Tembung dapat memenuhi kebutuhan informasi, responden 

yang menjawab sangat setuju 25 orang (25,3%), setuju 40 orang (40,4%), 

kurang setuju 23 orang (23,2%), tidak setuju 9 orang (9,1%), dan responden 

yang menjawab sangat tidak setuju 2 orang (2,0%). 

4.1.2 Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut valid 

atau tidak valid. Tiap-tiap butir pertanyaan tersebut akan di uji tingkat 

validitasnya, apakah valid atau tidak valid jika dibandingkan. Jika 

rhitung >rtabel (taraf signifikansi 5%)), maka dapat dikatakan item 

pertanyaan tersebut valid. Jika rhitung < rtabel (pada taraf signifikansi 

5%), maka dapat disimpulkan item pertanyaan tersebut tidak valid. 

Berdasarkan data yang terkumpul, maka terdapat 5 butir pertanyaan untuk 

variabel Analisis Tingkat Kepercayaan Masyarakat (X), dan 5 butir 



35 
 

 
 

pertanyaan untuk variabel Mencari Informasi Di Instagram Tauko 

Tembung (Y).  

Tabel 4.7 Hasil Analisa item pertanyaan Variabel X (Analisis Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat) 

Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Item 1 

Item 2 

Item 3 

Item 4 

Item 5 

0,970 

0,933 

0,958 

0,962 

0,899 

0,00 > 0,05 

0,00 > 0,05 

0,00 > 0,05 

0,00 > 0,05 

0,00 > 0,05 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Hasil Olahan, 2022 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan variabel X 

(Analisis Tingkat Kepercayaan Masyarakat) dinyatakan valid dan sah dijadikan 

instrumen penelitian. 

Tabel 4.8 Hasil Analisa item pertanyaan Variabel Y (Mencari Informasi Di 

Instagram Tauko Tembung) 

Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Item 1 

Item 2 

Item 3 

Item 4 

Item 5 

0,911 

0,900 

0,906 

0,922 

0,950 

0,00 > 0,05 

0,00 > 0,05 

0,00 > 0,05 

0,00 > 0,05 

0,00 > 0,05 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Hasil Olahan, 2022 

 Dapat disimpulkan semua butir pertanyaan untuk variabel Y (Mencari 

Informasi Di Instagram Tauko Tembung) valid atau sah dijadikan instrumen 

penelitian.  
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b. Uji Reabilitas 

Berikutnya adalah item instrumen yang valid diatas diuji reabilitasnya 

untuk mengetahui apakah seluruh item kuesioner dari tiap variabel sudah 

menerangkan tentang variabel yang diteliti, uji reabilitas dilakukan dengan 

menggunakan Cronbach’s Alpha. Penelitian reabilitas instrumen ialah jika 

nilai Cronbach Alpha ≥ 0.06, maka penelitian tersebut dianggap riabel 

hasilnya akan ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reabilitas Variabel X dan Y 

Variabel Nilai 

Reabilitas 

Status 

Analisis Tingkat Kepercayaan Masyarakat (X) 

Mencari Informasi Di Instagram Tauko Tembung 

(Y) 

0,967 

0,951 

Riabel 

Riabel 

Sumber : Hasil Olahan, 2022 

Nilai reabilitas instrumen diatas menunjukkan tingkat reabilitas 

instrumen sudah mendekati 1 (≥0,6), dinyatakan bahwa pertanyaan dari 

masing-masing variabel sudah menjelaskan tentang variabel yang diteliti.  

c. Uji Hipotesis 

1. Uji Determinasi (Uji R2) 

Untuk mengetahui sejauh mana persentase Analisis Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat Desa Sei Rotan Untuk Mencari Informasi Di 

Instagram Tauko Tembung, maka hasil dari uji determinasi tersebut 

ialah :   
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Tabel 4.10 Hasil dari Persentase Uji Determinasi  

Model  R  R.Square Adjusted R Square Std.Error of the 

Estimate 

1 .918a .844 .842 1.91483 

a. Predictors: (Constant), Mencari Informasi Di Instagram Tauko Tembung 

b. Dependent Variabel: Analisis Tingkat Kepercayaan Masyarakat Desa Sei Rotan 

Sumber : Hasil Olahan, 2022  

Dari hasil tabel diatas di ketahui 0,918 atau 91,8% menunjukkan 

sekitar 91,8% variabel Kepercayaan Masyarakat Desa Sei Rotan 

dipengaruhi oleh Mencari Informasi Di Instagram Tauko Tembung.  

2. Uji Parsial t hitung (Uji t) 

Hα :Terdapat tingkat kepercayaan masyarakat Desa Sei Rotan 

terhadap informasi di akun instagram Tauko Tembung 

Hо :Tidak terdapat tingkat kepercayaan masyarakat Desa Sei Rotan 

terhadap informasi di akun instagram Tauko Tembung 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05, atau t hitung > t tabel maka terdapat 

pengaruh pada Variabel X terhadap Variabel Y. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak 

tedapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

Tabel 4.11 Hasil Uji T Hitung (t) 

 Model Unstandardized 

Coefficients 

B             Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

T Sig. 

1 (Constant) 

Mencari 

Informasi Di 

Instagram 

Tauko 

Tembung 

3,212                       ,713 

  ,862                       ,038 
 

,918 

 

  4,507 

22,875 

,724 

,000 

a. Dependent Variable :Analisis Tingkat Kepercayaan Masyarakat Desa Sei Rotan 

Sumber : Hasil Olahan, 2022 
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a) Diketahui dari tabel uji parsial t hitung diatas, nilai signifikansi untuk 

pengaruh X terhadap Y adalah sebesar 0,724 > 0,05 dan nilai 

thitung 22.875 > ttabel 1.995, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

b) Hasil dari pengujian data diatas terlihat bahwa nilai signifikansi untuk 

pengaruh X terhadap Y adalah sebesar 0,724 > 0,05 dan nilai 

thitung 22.875 > ttabel 1.995, maka ada pengaruh yang signifikansi 

antara Variabel Analisis Tingkat Kepercayaan Masyarakat Desa Sei 

Rotan dengan Variabel Mencari Informasi Di Instagram Tauko 

Tembung, dengan demikian Hα diterima Hо ditolak.  

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana dapat 

mengacu pada dua hal yaitu :  

a) Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variabel X berpengaruh terhadap 

variabel Y. 

b) Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya variabel X tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y. 

c) Jika nilai thitung  > ttabel artinya variabel X berpengaruh terhadap 

variabel Y.  

d) Jika nilai thitung  < ttabel  artinya variabel X tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y. 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Model  Sum of 

Square 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 

Residual 

1918.522 

355.659 

1 

97 

1918.522 

3.667 

523.244 .000a 

 Total  2274.182 98    

a. Predictors: (Constant), Mencari Informasi Di Instagram Tauko Tembung 

b. Dependent Variabel: Analisis Tingkat Kepercayaan Masyarakat Desa Sei Rotan 

Sumber : Hasil Olahan, 2022  

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai F hitung 523.244 lebih besar 

dari F tabel 1.995, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka 

model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel partisipasi atau 

dengan kata lain ada pengaruh variabel Informasi Di Instagram Tauko 

Tembung (X) terhadap variabel Kepercayaan Masyarakat Desa Sei Rotan 

(Y). 

 

 

 

 

 

 

4.2 PEMBAHASAN  

 Akun Instagram Tauko Tembung merupakan akun yang menyebarkan 

informasi mengenai kehidupan masyarakat, kuliner dan tempat wisata disekitaran 

medan. Akun ini cukup dikenal banyak orang dan memiliki jumlah pengikut yang 

tidak sedikit. Maka dari itu, berdasarkan teori komunikasi yang dikemukakan 

Raymond S. Ross yang mengatakan bahwa komunikasi adalah proser menyortir, 

memilih, dan mengirimkan simbol – simbol sedemikian rupa sehingga membantu 

pendengar membangkitkan makna atau respon dari pikirannya yang serupa 

dengan yang dimaksudkan komunikator.  

 Selain itu, akun Instagram Tauko Tembung juga berperan sebagai media 

massa karena memiliki kemampuan untuk menjangkau ribuan orang dalam 
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memberikan informasi melalui media sosial instagram. Meskipun hingga kini, 

belum ada buku yang menjelaskan bahwa media sosial Instagram dapat berperan 

sebagai media massa akan tetapi ditinjau dari ciri dan fungsinya dapat berfungsi 

sebagai media massa. 

 Pada pembahasan penelitian ini yaitu Analisis Tingkat Kepercayaan 

Masyarakat Desa Sei Rotan Dalam Mencari Informasi Di Instagram Tauko 

Tembung dapat ditarik kesimpulan. Dimulai dari karakteristik responden yang 

mendominasi adalah laki – laki sebanyak 53 orang (53,5%) dibandingkan dengan 

perempuan yang berjumlah 46 orang (46,5%). Dimana kebanyakan dari mereka 

yang mengisi adalah pekerja karyawan dengan jumlah responden 45 responden 

(45,5%), dibandingkan dengan yang tidak bekerja seperti Ibu Rumah Tangga.  

 Data penelitian ini, peneliti menggunakan data dalam bentuk angket atau 

kuesioner. Dengan menggunakan 99 orang sebagai responden dengan kebanyakan 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 53 dan sedikit perempuan sebanyak 46 orang, 

yang sudah mengenal Instagram Tauko Tembung. Semua responden adalah 

Masyarakat Desa Sei Rotan. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masyarakat Desa Sei Rotan 

sebagai akun menyebarkan informasi terhadap kepercayaan masyarakat yang 

disebar melalui media sosial instagram. Hasil yang diperoleh angka signifikansi 

0,000 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikansi sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak. Lalu diperoleh hasil dari nilai thitung 22.875 > 

ttabel 1.995, maka hal ini menunjukkan Analisis Tingkat Kepercayaan 

Masyarakat Desa Sei Rotan berpengaruh secara signifikansi terhadap Mencari 
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Informasi Di Instagram Tauko Tembung pada taraf 0,05. Dan dari hasil uji 

reabilitas diketahui nilai koefisien dengan interprestasi riabel hampir mendekati 1 

ini menunjukkan bahwa data tersebut memiliki reabel yang baik untuk diteliti. 

 Adapun hasil dari keputusan uji regreasi linear sederhana adalah diketahui 

bahwa nilai F hitung = 523.244 lebih besar dari F tabel 1.995, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk 

memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh variabel 

Tingkat Kepercayaan Masyarakat (X) terhadap variabel Mencari Informasi Di 

Instagram Tauko Tembung (Y). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Hasil dari penelitian dan pembahasan tentang Analisis Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat Desa Sei Rotan Dalam Mencari Informasi Di Instagram 

Tauko Tembung diperoleh simpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat Kepercayaan Desa Sei Rotan Dalam Mencari Informasi dari Instagram 

Tauko Tembung diperoleh dari nilai thitung 22.875 > ttabel 1.995. Penelitian 

ini dapat diambil keputusan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

mencari informasi dari Instagram Tauko Tembung berpengaruh secara 

signifikan hal ini berdasarkan t hitung lebih besar dari pada t tabel. 

2. Tingkat Kepercayaan Desa Sei Rotan Dalam Mencari Informasi Dari 

Instagram Tauko Tembung berpedoman positif sebesar 91,8%. Berdasarkan uji 

determinasi atau uji r2 menunjukkan Mencari Informasi Di Instagram Tauko 

Tembung (Y) dipengaruhi oleh Tingkat Kepercayaan Masyarakat Desa Sei 

Rotan (X). Sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak teliti dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu peneliti menarik kesimpulan dalam penelitian ini 

variabel Tingkat Kepercayaan Masyarakat berpengaruh positif dan signifikansi 

terhadap Dalam Mencari Informasi di Instagram Tauko Tembung. 
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5.2 Saran  

Saran dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Saran Teoritis  

Peneliti menyadari bahwa dalam peneliti ini teori komunikasi yang terkait 

secara langsung dengan penelitian yang digunakan masih kurang. Oleh karena 

itu, bagi peneliti selanjutnya agar lebih memperbanyak lagi teori komunikasi 

seperti komunikasi informatif, komunikasi agenda setting dan lainnya.  

2. Saran Akademis 

Bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan Sosial Media dan Teori 

Komunikasi dapat menggunakan variabel independen atau dependen yang 

berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 

penelitian kualitatif untuk mengetahui strategi Sosial Media suatu desa 

sehingga didapatkan tambahan informasi untuk penelitian selanjutnya. 

3. Saran Praktis 

Disarankan bagi Instagram Tauko Tembung untuk lebih aktif mengupload 

berita yang terkini. Interaksi pada audiens sehingga mendapatkan feedback dari 

audiens mengenai informasi konten yang diunggah sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat.  
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